68. Kejutan untuk sang Pacar 


AD “Yak, sudah semuanya.” 


Naomi tersenyum senang setelah selesai 
menghias krim putih. Ia meluruskan 
punggung dan menatap kue krim yang ia buat 
barusan. Wanita itu cukup puas dengan 
hasilnya. Walau agak gosong, kuenya masih 
bisa dibilang cukup bagus, mengingat Naomi 
hanya pernah sekali mengikuti kelas 
membuat kue dalam beberapa kesempatan. 


EC “Sekarang tinggal dibungkus.” 


Naomi memasukkan kue yang ia buat itu ke 
kotak yang sudah ia beli sebelumnya. Ia 
menghiasnya dengan tali yang cantik. Naomi 
sengaja berlatih membuat simpul yang 
menarik selama beberapa jam dengan 


mengesampingkan pekerjaannya hari itu. 


Hiasan yang ia buat di kotak kue itu terlihat 
lebih cantik dibandingkan yang ia persiapkan 
tadi. Itu membuatnya makin senang. Orang 
yang akan Naomi beri kue yang sudah 
dipersiapkan dengan susah payah ini tak lain 
dan tak bukan adalah sang kekasih, Dan 
Theo. Akhir-akhir ini Theo mendapat 
limpahan perhatian dari Naomi karena pria itu 
masih menyimpan luka di hatinya. Dan luka 
itu malah makin parah setelah mereka 
berpacaran. Naomi terus berpikir, bagaimana 
ia bisa menyembuhkan luka pria itu? Apa 
yang harus ia lakukan agar bisa membuat 
pria itu lebih bahagia di sisinya? Setelah 
berpikir sampai larut malam selama beberapa 
hari, Naomi memutuskan untuk bersikap lebih 
baik pada Theo dan berusaha menunjukkan 
rasa cintanya agar kepercayaan Theo 
padanya bisa tumbuh. Tanpa berlama-lama, 
Naomi segera menghubungi Theo untuk 
meraih hati pria itu dengan segala cara yang 
bisa ia lakukan. 


S; “Theo, kamu sudah makan malam?” 
„=, “Oh, eh... ada apa nih?” 


À; “Apa harus ada apa-apa kalau aku 
meneleponmu? Aku menelepon karena 
ingin mendengar suaramu!” 


S3 


“Haha. Kamu kenapa sih?” 
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Permulaan yang sangat bagus. Karena 
sambutan Theo baik, Naomi memutuskan 
untuk menunjukkan lebih banyak cinta dalam 


kata-katanya. 
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“Kamu tahu tidak? Selama di kantor, 
sepanjang hari aku kangen padamu.” 


“Aku juga. Sekarang juga masih kangen.” 


“Ya! Sampai sekarang pun aku masih 
kangen!” 


“Haha. Hari ini kamu terdengar 
bersemangat sekali. Apa ada berita bagus?” 


“Tidak. Aku cuma senang karena 
ngobrol denganmu! Aku akan senang 


kalau bisa ketemu kamu.” 


“Ah... Naomi. Soal itu....” 


Tiba-tiba suara Theo kembali terdengar 


cemas. 


"5 “Maaf. Bagaimana ya. Sekarang timku 
sedang kerja lembur. Sepertinya aku tidak 


bisa menemuimu.” 


3 “Oh, apa?” 
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“Pekerjaanku akan selesai jam 2 pagi. Tapi 
karena besok masih hari kerja, kalau aku 
menyuruhmu untuk menungguku, 


sepertinya agak....” 


£) “Tidak! Bukan begitu! Aku tidak 
menyuruhmu menemuiku! Jangan 
minta maaf, fokus saja pada 


pekerjaanmu!” 


Ujung-ujungnya, Naomi malah membuat 
Theo kembali merasa bersalah. Hari ini 
Naomi juga harus menghadiri acara makan 
malam bersama dengan karyawan kantornya. 
la terus-menerus bilang kangen karena ingin 
menunjukkan perasaannya yang meluap. 
Saat kesungguhan hatinya tidak dapat 
tersampaikan dengan baik, Naomi jadi 
tersadar. Sampai detik ini ia belum pernah 
menyatakan perasaannya pada Theo. Ya, 
kata-kata yang biasa diucapkan sepasang 
kekasih untuk menyatakan perasaan 
masing-masing itu belum pernah terucap dari 
bibirnya. Karena itu, saat ini pun Naomi tak 
bisa dengan mudah menyampaikan 
perasaannya pada Theo. Padahal, satu kata 
saja sudah cukup. Merasa menyesal karena 
pernah ragu-ragu untuk mengatakannya, 


wanita itu pun memutuskan untuk 
menyatakannya sekarang. Tapi, ia baru sadar 
bahwa mengucapkan kata-kata itu tidaklah 
semudah perkiraannya. Tak ada jalan lain. 
Kalau tak bisa diungkapkan secara lisan, 
Naomi harus menyatakannya melalui 
perbuatan. Naomi pun memutuskan untuk 


menyiapkan acara kecil bersama Theo. 


$; “Kue sudah dimasukkan kotak.... 
Enaknya jam berapa ya aku ke rumah 
Theo?” 


Naomi menoleh, menatap jam digital yang 
ada di atas jendela dapur. la bergegas pulang 


ke rumah untuk mempersiapkan acaranya 
bersama Theo, tapi ternyata waktu sudah 
menunjukkan pukul 10 malam. 


& “Sepertinya aku akan tiba di rumah 
Theo sekitar jam setengah sebelas 
lebih. Lebih baik aku merapikan 
riasanku dulu.” 


Naomi melangkah terburu-buru menuju 
kamarnya di lantai dua. la sangat gugup 
karena belum pernah merencanakan acara 
seperti ini seumur hidupnya. Tapi di sisi lain, 
ia juga sangat bersemangat. Jika bisa 
menjaga suasana hatinya tetap baik seperti 
saat ini, Naomi mungkin takkan kesulitan 
mengucapkan kata-kata yang sudah ia 
siapkan. Baru membayangkan bagaimana 
Theo akhirnya bisa merasa tenang setelah 
mendengar pernyataan cintanya saja, Naomi 


sudah merasa sangat senang. 





Larut malam di ruang kerja CEO Seo Miran 


Tok tok. Bersamaan dengan suara ketukan 
yang tenang, Sekretaris Kim masuk ke ruang 
kantor CEO Seo. Wanita itu melepaskan 
kacamata yang hanya ia gunakan untuk 
bekerja, lalu mengusap-usap matanya yang 
kering. Sekretaris Kim langsung 
menundukkan kepala untuk menyapa CEO 
Seo saat sudah berdiri di hadapan atasannya 
itu. Setelahnya, ia berjalan menuju meja CEO 
Seo dan memberikan laporan yang wanita itu 
minta. 


“Saya sudah mendapatkan infomasi 
tentang Han Naomi, juga hubungan 
antara wanita itu dan Direktur Sunwoo 
Chris.” 


“Benarkah? Ternyata lebih cepat 


tan 


daripada yang kuduga.” 


“Penyelidikannya tidak begitu sulit 
karena wanita itu orang biasa.” 


Sekretaris Kim menjawab sambil 
menyerahkan map hitam kepada CEO Seo. 
Meski tidak tertulis apa pun di sampul map 
itu, CEO Seo yakin isinya adalah informasi 
tentang Han Naomi. 


© “Jadi, apa hubungan antara Han 
Naomi, Sunwoo Chris, dan Taejoon?” 


CEO Seo merasa waktunya akan terbuang 
percuma kalau ia sendiri yang membaca 
dokumen tentang wanita itu. Karena itu, ia 
memilih untuk bertanya langsung pada 
Sekretaris Kim. Sekretaris Kim menundukkan 
kepala dan meminta maaf pada CEO Seo. 


“Maaf, CEO Seo. Sebenarnya saya 
sudah tahu hubungan antara Han 
Naomi dan Tuan Muda.” 


O “Bagaimana kau bisa tahu?” 


“Tuan Muda meminta saya untuk 
mengatur pertemuan dengan Kepala 
Tim Han Naomi.” 


O “Taejoon?” 


CEO Seo sangat terkejut mendengar berita 
itu. Taejoon yang ia kenal, setidaknya setelah 
pria itu kecelakaan, sudah memutuskan 
hubungannya dengan dunia luar. Mustahil 


pria itu menunjukkan minat pada orang lain, 


apalagi pergi sendiri untuk menemui orang 
asing. Alih-alih senang, CEO Seo justru 
merasa khawatir dan cemas karena 
perubahan pada diri Taejoon itu. Ia kembali 
bertanya pada Sekretaris Kim, seolah sedang 


menginterogasinya. 


O “Jadi, kau pernah bertemu dengan Han 
Naomi? Apa yang kalian bicarakan? 
Apa saat itu Taejoon terlihat baik-baik 


saja?” 


“Saya hanya mengantar beliau sampai 
ke depan kantor Nona Han Naomi. 
Beliau menyuruh saya untuk tetap di 
tempat, jadi saya tidak tahu isi 


pembicaraan mereka. Tapi....” 


Q “Tapi?” 


“Menurut saya, sepertinya mereka 
membicarakan Direktur Sunwoo Chris. 
Karena waktu itu berdekatan dengan 
acara inagurasi yang diadakan oleh 
Wood Rail.” 


CEO Seo tahu benar apa yang Taejoon 
khawatirkan dalam acara inagurasi Wood 
Rail. CEO Seo yang tidak diundang meski ia 
adalah CEO Wood Rail, menyerang Chris 
untuk memprovokasi Ketua Seo Jaegyun. 
Taejoon memang tidak pernah suka kalau 
adiknya disakiti. Jadi, ia meminta Naomi 
untuk menyelamatkan Chris dari krisis 
tersebut. Yang tidak CEO Seo ketahui, 
Taejoon dan Naomi melakukan hal itu untuk 
melindungi Chris.... 


O “Apa kau sudah mencari tahu tentang 
hubungan Han Naomi dan Sunwoo 
Chris?” 


CEO Seo bertanya dengan nada mendingin. 
Sekretaris Kim menatap CEO Seo dan 
menjawab dengan suara datar. 


“Tentang hal itu, apa yang saya ketahui 
sama seperti yang Anda ketahui.” 


QO “Mereka sempat berpacaran saat 
SMA?” 


“Ya. Tapi setelah Tuan Muda 
kecelakaan dan Direktur Sunwoo Chris 
bersekolah di Amerika, hubungan 
mereka selesai. Mereka baru bertemu 
lagi saat Nona Han Naomi 
menandatangani perjanjian dengan 
Wood Rail.” 


© “Kalau bertemu saat penandatanganan 
perjanjian, berarti tidak terlalu lama.” 


“Betul sekali. Menurut pengamatan 
saya, tidak ada hubungan spesial 
antara mereka berdua selain soal 


pekerjaan.” 


Meski informasi Sekretaris Kim dapat 
diandalkan, CEO Seo tidak bisa menerima 
kesimpulan bahwa di antara Chris dan Naomi 
hanya terjalin hubungan bisnis. Kalau tidak 
punya hubungan apa pun, tak mungkin 
wanita itu berani ikut campur dalam masalah 
keluarga yang begitu kacau sementara ia 
hanyalah perwakilan dari perusahaan 
outsourcing Wood Rail. 


O “Kau sudah mencari segala informasi 
dengan benar? Aku juga mendengar 
ada yang bilang Chris memperkenalkan 
Naomi sebagai tunangannya.” 


CEO Seo menunjukkan keraguannya dengan 
mengerutkan kening. Sekretaris Kim 
menjawab dengan sopan sambil menunjuk 
folder hitam yang ia serahkan pada CEO 
Seo. 


“Di situ tertulis hasil pengamatan saya 
selama beberapa hari. Nona Han 
Naomi mempunyai pacar. Silakan Anda 
lihat fotonya dalam fail itu.” 


Setelah Sekretaris Kim menyelesaikan 
ucapannya, CEO Seo membuka map itu dan 


memeriksa isinya. Yang menyambutnya di 
halaman depan adalah foto Naomi yang 
memeluk seorang pria saat hujan. CEO Seo 
mengamati wajah pria itu. Sepertinya 
hubungannya dengan Naomi jauh lebih dekat 
dibandingkan hubungan Naomi dengan Chris. 
Karena foto itu diambil saat malam gelap, 
wajah sang pria tak terlihat dengan jelas. 
Namun, CEO Seo bisa mengenali siapa pria 
itu. Wajahnya tidak asing. 


Q “Pria ini.... Apa dia Kepala Tim 
Lapangan Dan Theo?” 


CEO Seo langsung buka suara saat 
mengingat Theo yang ditunjuk sebagai 
Kepala Tim lapangan proyek “Lily”. Sekretaris 
Kim mengangguk dan melanjutkan 
penjelasan dengan lebih rinci. 


“Ya, ia memang Kepala Tim Dan Theo. 
Meski hubungan keduanya belum 
terjalin lama, mereka sudah kenal 
cukup lama karena seangkatan di 
kampus.” 


Alasan itu tidak cukup kuat untuk 
membuktikan bahwa Naomi tidak punya 
hubungan apa pun dengan Chris. Sunwoo 
Chris yang CEO Seo kenal, takkan pernah 
menunjukkan sisi lemahnya pada partner 
bisnis. Namun ketika Naomi membuat sedikit 
kekacauan, Sunwoo Chris yang berada di 
sampingnya terlihat benar-benar panik. 


Hubungan mereka pasti lebih daripada 
sekadar urusan bisnis. Waktu itu, begitulah 
aku melihatnya. Tapi kalau dia sudah 
berpacaran dengan Kepala Tim Theo, berarti 
hubungan wanita itu dengan Chris.... 


Tentu saja yang bisa memberikan jawaban 
tepat soal hubungan ambigu itu adalah 
orang-orang yang bersangkutan. CEO Seo 


menutup map hitam itu, memeriksa 
jadwalnya, lalu memberikan perintah pada 
Sekretaris Kim. 


Q “Buatkan janji rapat makan malam 
dengan Kepala Tim Han Naomi dari 
Hanbom Doorlock Senin minggu 
depan.” 


Mendengar kalimat perintah itu, wajah 

Sekretaris Kim sontak menunjukkan raut 
kurang senang. Kalau Chris sampai tahu 
Sekretaris Kim yang membuat janji temu 
antara Han Naomi dan CEO Seo, pria itu 


pasti tidak akan tinggal diam. 


“Saya khawatir hal itu akan membuat 
keributan besar.” 


Sekretaris Kim berusaha mengingatkan CEO 
Seo yang akan membuat masalah lagi. 
Namun, CEO Seo malah memberikan 
perintah yang lebih memaksa. 


Q “Makanya aku minta tolong padamu. 
Buatkan janji rapat makan malam 


dengan Kepala Tim Han Naomi sebagai 
perwakilan perusahaan.” 


O “Beritahu aku hanya pada saat sudah 
harus bertemu dengannya. Kalau kau 
memintaku untuk menemuinya pada 
hari-H, berita ini tidak akan menyebar 
sampai ke telinga Sunwoo Chris.” 


Sekretaris Kim tahu apa yang ingin CEO Seo 
selidiki. Naomi terlihat seperti wanita yang 
menggantung hubungannya dengan Chris. 
Hal itu membuat CEO Seo tidak nyaman. la 
benar-benar merasa terganggu. Sekretaris 
Kim yang sudah mengamati Chris cukup 
lama, bisa menjelaskan kondisinya dengan 


lebih rinci. 


O “Jangan sebut namaku saat kau 
membuat janji rapat dengannya. Bilang 
saja akan ada rapat antartim dari kedua 
perusahaan.” 


Karena khawatir Chris bisa membongkar 
rencananya, CEO Seo ingin 
menyembunyikan keterlibatannya. la sama 
sekali tak mau mengakui ide ini datang dari 
dirinya. 


“Baik, CEO Seo.” 


Sekretaris Kim memutuskan untuk 
menyimpan dalam-dalam rasa ingin tahunya. 
Sebenarnya ia merasa senang saat 
mengetahui CEO Seo masih memedulikan 
Chris. 
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“Hei! Cepat keluar! Kalau nggak, aku akan 
mendobrak pintu rumahmu!” 


Suara gerutuan Yuri terdengar di telepon. 
Theo yang tiga puluh menit lalu baru sampai 
rumah dan sekarang sedang berganti baju, 
menolak dengan tegas. 
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5, “Tidak mau. Aku tak mau 
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minum-minum.” 


G 


“Siapa yang mau mengajakmu minum 


KP 


berdua? Ini kan acara makan malam kantor! 
Kau nggak bisa terus menghindar seperti 


ini!” 


SA 
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“Yang kudengar, ini acara makan 
malam karyawan perempuan. Kenapa 
aku harus ikut?” 


“Aku memberimu perlakuan khusus! 
Seharusnya kau berterima kasih padaku! 
Aku akan memaafkanmu kalau kau keluar 
sekarang!” 


Yuri yang keras kepala memang tidak pernah 


tahu kata menyerah. Theo yang paling sering 


menghadapi wanita itu sadar betul bahwa 


tidak ada gunanya ia berbicara lebih lanjut. 


Cc “Aku tutup teleponnya.” 


P 


Pria itu sudah akan menutup telepon dengan 
nada dingin. Tapi.... 


© “Oooh! Kalau kau menutup teleponmu 
sekarang, kami akan mendatangi 


rumahmu! Tunggu saja!” 


Bersamaan dengan suara Yuri yang 
terdengar mendesak itu, bel rumah Theo 
berbunyi. Ting tong —! 


ER 


„=; “Ada tamu. Aku tutup, ya.” 


< 


Theo yang sudah mendapatkan alasan untuk 
benar-benar menutup telepon, tidak 
memedulikan omelan Yuri. Pria itu menekan 
simbol mengakhiri telepon tanpa ragu. 


D “Siapa?” 


— 


Theo berteriak ke arah pintu depan sambil 
memastikan wajah orang yang datang ke 


rumahnya lewat interphone. 


A.A “Oh, ini aku, Theo!” 


Terlihat wajah yang ceria dari interphone itu. 
Theo kaget. Bagaimana tidak, yang muncul di 
situ adalah wajah Naomi. Theo sempat 
khawatir pada Naomi yang seharian tadi tidak 
mengirim pesan padanya. Ia benar-benar 
tidak menyangka, kini wanita itu datang ke 
rumahnya tanpa pemberitahuan. 


D “Han, Han Na... Han Naomi? Itu 


>r 


benar-benar kamu?” 


Theo melangkah cepat ke pintu depan sambil 
tersenyum senang. Sungguh berbeda dengan 
ekspresinya saat berbicara dengan Yuri tadi. 
Dengan tergesa-gesa ia membuka pintu 


karena terlalu gembira. 


AD “Ya! Tentu saja ini aku. Kamu kira ada 
yang mau menyamar menjadi diriku 


dan menemuimu?” 


Wajah Naomi muncul di pintu yang terbuka 
lebar. Sudut bibir Theo terangkat lebih tinggi 
saat melihatnya. 
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“Aku kaget karena kamu tiba-tiba 
datang. Kamu kan capek bekerja, 
harusnya istirahat saja. Kenapa kamu 
sampai jauh-jauh ke sini?” 


$, “Aku kan sudah bilang dari kemarin! 
Aku kangen padamu!” 


= “Ah, kemarin aku nggak bisa 


menemuimu....” 


P “Sudah kubilang, berhentilah minta 
maaf. Kalau ingin berdebat siapa yang 


salah, tentu saja aku yang salah. Aku 
tetap bilang kangen padamu padahal 
kamu sibuk.” 


Naomi menyela ucapan Theo yang lagi-lagi, 
seolah sudah terbiasa, ingin minta maaf 
padanya. Wanita itu melangkah masuk ke 
rumah Theo. Saat ia melepas sepatunya, 
Theo menatap cermin yang ada di atas rak 
sepatu lalu merapikan rambutnya. Baru 
kemudian ia bertanya dengan nada ramah. 


Sa 
2 “Kamu datang ke sini setelah lembur? 


< 


Sudah makan?” 


Pertanyaan yang dilontarkan Theo barusan 
terdengar seperti kalimat yang biasa diajukan 
seorang ibu kepada anaknya. Setiap bertemu 
Naomi, Theo selalu menawarinya makanan, 
seakan-akan wanita itu begitu kelaparan dan 
nyaris mati. Naomi memang lapar karena 
tidak ada waktu untuk makan, tapi ia 
menjawab pertanyaan Theo dengan gelengan 
kepala. Saat ini ia tidak punya nafsu makan. 


$) “Tidak apa-apa. Aku tidak lapar. 
Omong-omong, aku datang ke sini 
untuk memberimu hadiah!” 


la mengulurkan kotak kue yang sedari tadi 
dipegangnya ke arah Theo. Pria yang sangat 
kegirangan karena Naomi datang itu, kini 
terlihat makin semringah. Matanya menatap 


penuh harap. 


Ea : R 
a= “Ini apa? Kue?” 
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2D “Ya! Aku membuatnya sendiri!” 


Sa 
2 “Benarkah? Kamu tahu cara 
membuat... oh, maksudku... terima 


kasih. Ayo kita makan bersama-sama.” 


Theo meletakkan kotak kue yang wanita itu 
berikan di meja makan. Saat Theo membuka 
pita yang mengikat kotak itu, Naomi 


menjelaskan dengan nada bersemangat. 


2 “Asal kamu tahu, aku sendiri yang 
membuat simpul pita itu.” 


.-/ “Cantik sekali. Sepertinya kamu bisa 
memulai usaha membungkus kado.” 


3 “Haha. Yang benar saja.” 


sa 


“Yang benar bagaimana... Itu kan 
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pujian.” 


Theo menjelaskan sambil memeluk Naomi 
dengan satu tangan. Lalu ia memberikan 
kecupan ringan di sudut dahi Naomi. Dengan 
tangan lainnya, ia membuka kotak kue dan 
mengeluarkan kue dengan krim putih yang 
Naomi buat sendiri tadi. 


sa 


Se “Ah... 


Dahi Theo berkerut saat melihat kue buatan 
Naomi. Mendengar reaksi itu, Naomi yang 
sedari tadi menunggu dengan mata 
berbinar-binar pun bertanya dengan nada 
bingung. 


AD “Kenapa? Kamu tidak suka?” 


Theo menggeleng-gelengkan kepala. Ia 
bertanya sambil menunjuk kue berbentuk hati 


hasil buatan Naomi. 
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“et ”Bokong...?” 


$ “Bukan.” 


ED 
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“Gigi geraham.” 


AD "Bodoh! Kamu terbalik 
mengeluarkannya! Itu bentuk hati!” 


e = 


=; “Ah, maaf. Begitu rupanya.” 


& 


Theo meminta maaf dengan canggung 
karena mengacaukan suasana yang 
harusnya romantis itu. Naomi yang tidak ingin 
Theo kembali merasa bersalah, memegang 
wajah pria itu dan melontarkan kalimat yang 
menarik keingintahuan. 


& “Aku datang kemari untuk memberitahu 
sesuatu yang penting padamu. Jadi, 
aku harap kau tidak terlalu senang 
hingga lupa diri.” 


Naomi yang makin mendekat membuat wajah 
Theo mendadak memerah. Sekarang Theo 
sangat senang. Ia tidak tahu bagaimana 
harus menahan perasaannya saat ia merasa 
makin girang. Kalau tidak bisa menahannya, 
bisa-bisa ia akan membuat ayah Naomi 
kembali marah padanya. 





